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Abstract : 

This study aims to determine the relationship between gratitude and social 

support with the resilience of parents with stunting in Lamongan Regency. This 

study uses quantitative research with a total of 98 subjects. The sampling 

technique in this study used a simple random sampling technique. The research 

sample included in this study were parents who had stunting toddlers. Based on 

the calculation of the results of data analysis using Multiple Regression Analysis F 

test, the results of the F count = 64,995 and F table = 3,09 (F count > F table) and p 

=0.00 (p < 0.01). This means that there is a positive and significant relationship 

between gratitude and social support with the resilience of parents with stunting 

in Lamongan Regency. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya hubungan antara 

kebersyukuran dan dukungan sosial dengan resiliensi orangtua dengan anak 

stunting di Kabupaten Lamongan. Penelitian ini menggunakan penelitian 

kuantitatif dengan jumlah 98 subjek. Teknik penarikan sampel dalam penelitian 

ini menggunakan teknik simple random sampling. Sampel penelitian yang 

diikutsertakan dalam penelitian ini yaitu orangtua yang memiliki balita stunting. 

Berdasarkan perhitungan hasil analisis data menggunakan Analisis Regresi 

Berganda uji F diperoleh hasil uji F hitung= 64,995 dan F tabel = 3,09 ( F hitung > 

F tabel) dan p= 0,000 (p<0,01). Artinya terdapat hubungan yang positif dan 

signifikan antara kebersyukuran dan dukungan sosial dengan resiliensi orangtua 

dengan anak stunting di Kabupaten Lamongan. 

Kata Kunci : Resiliensi, Kebersyukuran, Dukungan Sosial, stunting 

Pendahuluan 

Prevalensi Stunting di Indonesia pada tahun 2021 menurut Survei Status 

Gizi Balita Indonesia (SSGBI) adalah seber 24,4 persen atau 5,33 juta balita, 

dimana angka ini melebihi batas wajar angka stunting yang sudah ditetapkan 

oleh WHO yaitu sebesar 19%. Kabupaten lamongan adalah salah satu kota yang 

melaksanakan berbagai program guna mencegah perkembangan stunting untuk 

mencapai zero stunting , dimana pada Februari 2022 prevalensi stunting di 

Kabupaten Lamongan sebesar 5,38 persen atau 3.885 balita menurut data hasil 

pelaporan gizi balita per posyandu di Kabupaten Lamongan. Persoalan Stunting 

di Indonesia termasuk di Kabupaten Lamongan memang sangat perlu untuk 

diatasi dikarenakan stunting akan berpengaruh buruk bagi perkembangan anak, 

baik secara fisik, kognisi maupun emosional anak. Sehingga, akan berpengaruh 

buruk pada kualitas SDM (Sumber Daya Manusia). 

Masalah stunting di Kabupaten Lamongan terjadi karena berbagai 

faktor. Menurut Ummu Kholilah sebagai Kepala Seksi Bina Ketahanan Keluarga 

Balita, Anak dan Lansia DPPKB Kabupaten Lamongan, salah satu penyebab 

stunting di Kabupaten Lamongan disebabkan oleh persoalan kekurangan gizi 

seimbang selama ibu sedang hamil. Kekurangan gizi ini dipicu karena kelengahan 
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ibu yang kurang mengonsumsi makanan bergizi selama hamil sehingga 

berdampak pada kelahiran anak yang diindikasikan stunting. Jika saat lahir bayi 

diindikasikan stunting, dengan ciri-ciri berat badan dibawah 2,5 kilogram dan 

tinggi badan kurang dari 48 sentimeter maka orang tua harus mencari solusi 

untuk mencegah bayinya menjadi stunting. Status gizi pada ibu memang dapat 

mempengaruhi kondisi lahir anak. Hasil penelitian (Alfarisi et al., 2019) 

menjelaskan bahwa status gizi pada ibu berpengaruh secara signifikan terhadap 

balita stunting usia 6-59 bulan. 

Stunting juga terjadi karena faktor lain, diantaranya pernikahan dini, pola 

asuh orang tua, faktor ekonomi dan motivasi orang tua untuk mengikuti 

posyandu. Pernikahan usia dini di Lamongan masih terbilang tinggi meski setiap 

tahun mengalami penurunan. Tahun 2017, pasangan nikah dini di Lamongan ada 

sebanyak sepuluh ribu pasangan. Menurut Hamdani yang pada tahun 2018 masih 

menjabat sebagai Kepala DPPKB Kabupaten lamongan, ada beberapa faktor 

yang menyebabkan angka pernikahan usia dini di Lamongan masih tinggi, 

diantaranya karena faktor tingkat pendidikan, budaya nikah usia muda, serta 

akibat dampak dari pergaulan. Angka pernikahan dini yang tinggi ini tentu akan 

menjadi pengaruh bertambahnya prevalensi stunting. Dari hasil penelitian 

Fitriahadi (2018) yang dikutip dalam (Permatasari,2022) usia Ibu 20 tahun 

kebawah dapat berisiko tinggi terhadap kelahiran stunting.  

Pola asuh orang tua terhadap anak stunting yang buruk juga dapat 

menjadi faktor penyebab stunting. Misalnya, kondisi kebersihan lingkungan yang 

buruk yang dapat menyebabkan berbagai penyakit seperti diare dan penyakit 

infeksi lainnya yang dapat mempengaruhi metabolisme saat pertumbuhan 

(Katona dan Apte, 2008). Kemudian, pola makan yang diberikan kepada anak 

yang kurang mengandung gizi tentu sangat berpengaruh pada kebutuhan gizi 

anak yang diperlukan pada masa pertumbuhan dan perkembangan. 

Ketidakcukupan gizi yang 3 diberikan kepada anak stunting juga berbanding 

lurus dengan tingkat kemiskinan yang ada di Kabupaten Lamongan. Menurut 

kesimpulan hasil penelitian (Sihite & Chaidir, 2022) anak yang lahir dalam 

keluarga miskin cenderung memiliki tingkat pemenuhan gizi yang rendah 

sehingga dapat menjadi penyebab stunting pada anak. Namun, tidak semua 

balita yang terlahir dalam keluarga miskin terindikasi stunting karena terdapat 

pola asuh orang tua di Kabupaten Lamongan yang dapat dikatakan baik.  
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Peran orang tua dalam pola asuh sangat berpengaruh pada tumbuh 

kembang balita, sehingga kesadaran orang tua dalam merawat sangat 

diperlukan. Namun tidak sedikit orang tua yang masih memiliki motivasi yang 

kurang dalam merawat balita, misalnya dalam kegiatan posyandu. Menurut data 

hasil pelaporan gizi balita per posyandu di Kabupaten Lamongan bulan Februari 

tahun 2022, jumlah balita yang ada di Kabupaten Lamongan seluruhnya 

sebanyak 74.391 balita dan sebanyak 66.593 balita yang terdaftar mengikuti 

posyandu sehingga sebanyak 7.798 balita yang tidak mengikuti posyandu pada 

bulan februari 2022. Sehingga persoalan ini dapat menjadi pemicu bertambahnya 

prevalensi stunting. Tidak hanya itu, kualitas ASI yang baik sebenarnya dapat 

menjadi salah satu pencegahan stunting. Perlu bagi ibu untuk mengetahui 

makanan bergizi seimbang yang harus dikonsumsi dan juga pola hidup sehat 

untuk menghasilkan ASI yang berkualitas. Akan tetapi, persoalannya adalah 

banyak orang tua sekarang yang tidak cukup gizi pada ibu sehingga menjadikan 

ASI tidak bermanfaat. Tidak sedikit pula orang tua yang mengalihkan ASI 

eksklusif ke susu formula kepada anak yang berusia kurang dari enam bulan 

masa kelahiran.  

Menurut Ummu Kholilah, usaha orang tua yang memiliki anak stunting di 

Kabupaten Lamongan untuk pertumbuhan dan perkembangan anaknya dapat 

dikatakan tergolong tinggi dengan tindakan orang tua dalam mencari solusi 

pribadi seperti dengan mencari tahu resep-resep makanan bergizi di sosial media 

hingga membawa ke dokter untuk mendapatkan penanganan anaknya yang 

stunting. Tidak hanya itu, orang tua yang memiliki anak stunting juga memiliki 

antusias yang tinggi dalam menghadiri penyuluhan-penyuluhan anak stunting 

yang dilaksanakan oleh Pemerintah Kabupaten Lamongan di setiap daerah di 

Lamongan. Salah satu penyuluhan yang dilaksanakan adalah penyuluhan dengan 

judul “Upaya Penurunan Prevalensi Balita Stunting Melalui Verivikasi dan 

Intervensi Spesifik di Puskesmas Sambeng Desa Sidokumpul”.  Pemerintah 

Kabupaten Lamongan juga melakukan upaya lain dalam pencegahan stunting, 

diantaranya adalah membuka program Sekolah Orang Tua Hebat (SOTH) dan 

juga program Tim Pendampingan Keluarga (TPK) . 

Sekolah Orang Tua Hebat (SOTH) bertujuan untuk menciptakan orang 

tua cerdas yang menjadi jembatan antara pemerintah dengan orang tua yang 

memiliki anak stunting guna untuk mencapai zero stunting. Begitu juga dengan 
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Tim pendamping Keluarga (TPK) yang melakukan pendampingan dari sejak 

menjadi calon pengantin hingga dua tahun setelah melahirkan. Pendampingan 

pada calon pengantin ini dilakukan untuk dapat memastikan calon pengantin 

benar-benar memenuhi syarat-syarat menjadi pengantin dan memenuhi syarat 

hamil setelah menikah. Program pencegahan stunting yang diadakan 

Pemerintah Kabupaten Lamongan ini tentu dapat meningkatkan pengetahuan 

orang tua mengenai anak yang stunting. Dengan bekal rasa percaya diri orang 

tua yakin akan dapat merawat anaknya dengan baik dan membuat anaknya 

menjadi anak yang normal. Sikap yang muncul pada diri orangtua tersebut sesuai 

dengan beberapa ciri-ciri resiliensi menurut Baumgadner (2010), yaitu memiliki 

intelektual yang baik dan kemampuan memecahkan masalah, mempunyai 

temperamen yang lebih tenang, dan kepribadian yang dapat beradaptasi dengan 

perubahan, mempunyai self-image yang positif dan menjadi pribadi yang efektif, 

optimis, mempunyai nilai pribadi dan nilai budaya yang baik, mempunyai selera 

humor. Tingkat resiliensi setiap orang berbeda-beda tergantung pada faktor 

internal maupun eksternal dalam diri setiap individu salah satunya 

kebersyukuran pada diri orang tua dan dukungan sosial dari pihak lain. 

Kebersyukuran yang dilakukan orang tua dari yang dihadapi membuat orangtua 

menerima keadaan anaknya yang stunting dengan ikhlas, kemudian dukungan 

dari pihak lain tentu akan membantu orang tua untuk tetap semangat dalam 

menjalani hidupnya.  

Metode 

Desain Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan teknik 

korelasional. Metode kuantitatif adalah metode yang digunakan untuk menguji 

hipotesis yang telah ditetapkan dengan data dari partisipan yang sudah 

dikumpulkan melalui instrumen penelitian yang kemudian dianalisis dengan 

analisis statistik (Sugiyono,2015).  Teknik korelasi adalah teknik yang digunakan 

untuk melihat adanya hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat. 

Dalam penelitian ini teknik korelasional digunakan untuk melihat adanya 

hubungan antara kebersyukuran dan dukungan sosial dengan resiliensi orang 

tua dengan anak stunting.  
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Partisipan 

Partisipan dalam penelitian ini adalah orang tua dengan anak stunting 

dengan usia 0 hingga 5 tahun sebanyak 98 partisipan. Jumlah partisipan diambil 

dengan menggunakan rumus slovin taraf kesalahan 10 persen. Pengambilan 

partisipan menggunakan teknik probability sampling jenis simple random 

sampling. Penentuan sampel dengan teknik simple random sampling ini dilakukan 

secara acak tanpa memperhatikan strata dalam populasi (Sugiyono, 2015).  

Instrumen Penelitian  

Instrumen pengumpulan data menggunakan skala likert dengan tiga alat 

ukur, yaitu skala resiliensi,skala kebersyukuran dan skala dukungan sosial. Alat 

ukur disusun dengan dua jenis item yaitu favourabel dan unfavourable dengan 

jumlah masing-masing skala, skala resiliensi 43 item, skala kebersyukuran 9 item 

dan skala dukungan sosial 27 item yang telah diuji validitas dan reliabilitas. 

Terdapat 4 pilihan jawaban yaitu SS (Sangat Sesuai), S(Sesuai), TS(Tidak Sesuai), 

STS (Sangat Tidak Sesuai) yang masing-masing terdapat skor seperti yang 

tertera dalam tabel dibawah.  

Jenis Item SS S TS STS 

F 4 3 2 1 

UF 1 2 3 4 

 

Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier 

berganda. Berdasarkan uji prasyarat yang sudah dilakukan sebelumnya yang 

terdiri dari uji normalitas, uji linearitas, uji multikolinearitas, uji heterokedastisitas 

menunjukkan bahwa kedua variabel berdistribusi normal,linear, tidak terdapat 

multikolinearitas dan tidak terjadi heterokedastisitas. Sehingga, dapat 

memenuhi syarat untuk melakukan analisis data dengan menggunakan teknik 

analisis regresi berganda.  
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Hasil 

Peneliti melakukan penyebaran kuesioner secara door to door kepada 

partisipan pada tanggal 8 Juli 2022 hingga 11 Juli sebanyak 98 partisipan. Data 

yang terkumpul kemudian diuji dengan menggunakan uji normalitas, uji 

linearitas, uji multikolinearitas, uji heterokedastisitas yang kemudian dilanjutkan 

dengan analisis regresi berganda dengan menggunakan uji t, uji F dan uji korelasi 

berganda. Dari uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov diperoleh 

signifikansi p= 0.86>0,05 yang artinya sebaran data berdistribusi normal.  

Hasil uji linieritas hubungan antara variabel Kebersukuran dengan 

variabel resiliensi diperoleh signifikansi sebesar 0.551 (p>0.05). Artinya ada 

hubungan yang linier antara variabel kebersyukuran dengan resiliensi. Dari Uji 

Linearitas hasil uji linieritas hubungan antara variabel dukungan sosial dengan 

variabel resiliensi diperoleh signifikans sebesar 0,152 (p>0,05). Artinya ada 

hubungan yang linier antara variabel dukungan sosial dengan variabel resiliensi. 

Hasil uji multikolinieritas antara variabel X1 (Kebersyukuran) dan X2 (Dukungan 

Sosial) diperoleh nilai tolerance= 0,596 > 0.10 dan nilai VIF= 1,677 < 10.00. Artinya 

tidak ada multikolinieritas / interkorelasi antara variabel X1 (Kebersyukuran) dan 

X2 (Dukungan Sosial). Hasil uji Heteroskedastisitas terhadap variabel 

kebersyukuran dan dukungan sosial menggunakan korelasi Spearman’s Rho 

diperoleh signifikansi = 0.284 (p>0.05) pada variabel kebersyukuran dan 

diperoleh sig. 0.284 (p>0.05) pada variabel dukungan sosial yang artinya tidak 

terjadi Heteroskedastisitas pada kedua variabel  

Hasil uji t antara variabel kebersyukuran (X1) dengan variabel resiliensi 

(Y) diperoleh nilai signifikansi 0,000 < 0,05 , dan t hitung > t tabel yakni 7,096 > 

1,98. Artinya terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara variablel 

kebersyukuran dengan resiliensi. Kemudian, hasil uji t variabel dukungan sosial 

(X2) dengan variabel resiliensi (Y) diperoleh nilai signifikansi 0,121 > 0,05 , dan t 

hitung < t tabel yakni 1,565 < 1,98. Artinya terdapat hubungan yang positif dan 

tidak signifikan antara variabel dukungan sosial dengan resiliensi. Hasil uji F 

antara variabel kebersyukuran (X1) dan dukungan sosial (X2) dengan resiliensi 

(Y) diperoleh nilai signifikansi 0,000 < 0,05, dan F hitung > F tabel yakni 64,995 > 

3.09. Artinya terdapat hubungan positif secara simultan atau bersaman antara 

variabel kebersyukuran (X1) dan dukungan sosial (X2) dengan resiliensi (Y). Hasil 

uji korelasi berganda antara variabel kebersyukuran (X1) dan dukungan sosial 
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(X2) dengan resiliensi (Y) diperoleh nilai signifikansi 0,000 (<0,05). Artinya 

terdapat hubungan korelasi secara simultan antara variabel kebersyukuran (X1) 

dan dukungan sosial (X2) dan resiliensi (Y) dengan tingkat keereatan yang kuat 

(R=0,635) 

Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui hubungan 

kebersyukuran dengan resiliensi, hubungan dukungan sosial dengan resiliensi 

dan hubungan secara simultan atau bersamaan antara kebersyukuran dan 

dukungan sosial dengan resiliensi orangtua yang memiliki anak stunting di 

kabupaten Lamongan. Dari penelitian yang sudah dilakukan pada 98 partisipan 

mendapatkan hasil bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan 

variabel kebersyukuran dengan resiliensi, terdapat hubungan yang positif dan 

tidak signifikan antara variabel dukungan sosial dengan resiliensi dan terdapat 

hubungan yang positif dan signifikan antara kebersyukuran dan dukungan sosial 

dengan resiliensi. Hal ini dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi kebersyukuran 

pada orangtua yang memiliki anak stunting di Kabupaten Lamongan maka akan 

semakin tinggi pula resiliensinya. Dan semakin rendah kebersyukuran pada 

orangtua yang memiliki anak stunting di Kabupaten Lamongan maka akan 

semakin rendah pula resiliensinya. Dari hasil penelitian ini dapat dikatakan 

bahwa terdapat pengaruh kebersyukuran yang ada dalam diri orang tua yang 

memiliki anak stunting dengan tingkat kemampuan bertahan menjalani semua 

keadaan dalam kehidupan termasuk dalam merawat anaknya yang terkategori 

stunting. 

Begitu juga dengan hubungan antara dukungan sosial dengan resiliensi, 

meskipun tidak berpengaruh secara signifikan antara dukungan sosial dengan 

resiliensi namun tetap saja semakin tinggi dukungan sosial orangtua yang 

memiliki anak stunting maka semakin tinggi pula resiliensinya dan semakin 

rendah dukungan sosial pada orangtua dengan anak stunting maka akan 

semakin rendah pula resiliensinya. 

Kesimpulan 

Penelitian telah dilakukan dengan partisipan sebanyak 98 partisipan 

yaitu orangtua yang memiliki anak stunting di Kabupaten Lamongan. Teknik 

pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik non probability 
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sampling yaitu simple random sampling. Analisis statistik yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah uji regresi berganda yaitu uji t, uji F dan uji korelasi linier 

berganda dengan bantuan Statistical Package for the Social Sciences (SPPS) 25.0 

version for windows. Hasil uji t antara variabel kebersyukuran (X1) dengan 

variabel resiliensi (Y) diperoleh nilai signifikansi p=0,000 (p< 0,05) , dan t hitung > 

t tabel yakni p=7,096 (p> 1,98). Artinya terdapat hubungan yang positif dan 

signifikan antara variabel kebersyukuran dengan resiliensi. Kemudian, hasil uji t 

variabel dukungan sosial (X2) dengan variabel resiliensi (Y) diperoleh nilai 

signifikansi p=0,121 (p> 0,05) , dan t hitung < t tabel yakni p=1,565 (p< 1,98). 

Artinya terdapat hubungan yang positif dan tidak signifikan antara variabel 

dukungan sosial dengan resiliensi. Hal ini dapat disimpulkan bahwa semakin 

tinggi kebersyukuran pada orangtua yang memiliki anak stunting di Kabupaten 

Lamongan maka akan semakin tinggi pula resiliensinya. Dan semakin rendah 

kebersyukuran pada orangtua yang memiliki anak stunting di Kabupaten 

Lamongan maka akan semakin rendah pula resiliensinya. Begitu juga dengan 

hubungan antara dukungan sosial dengan resiliensi, meskipun tidak terlalu 

berpengaruh antara dukungan sosial dengan resiliensi namun tetap saja semakin 

tinggi dukungan sosial orangtua yang memiliki anak stunting maka semakin 

tinggi pula resiliensinya dan semakin rendah dukungan sosial pada orangtua 

dengan anak stunting maka akan semakin rendah pula resiliensinya. Berdasarkan 

hasil tersebut, sehingga dapat di tarik kesimpulan bahwa hipotesis dalam 

penelitian ini dapat diterima. 

Referensi  

Alfarisi, R., Nurmalasari, Y., Nabilla, S., Dokter, P. P., Kedokteran, F., Malahayati, 
U., Dokter, P. P., Kedokteran, F., Malahayati, U., Dokter, P. P., Kedokteran, 
F., & Malahayati, U. (2019). Status Gizi Ibu Hamil Dapat Menyebabkan. 
Jurnal Kebidanan, 5(3), 271–278. 

Baumgadner, S.R & Crother, M.K. (2010). Positive Psychology. London: Pearson 

Fitriahadi, E. (2018). The relationship between mother ’ s height with stunting 
incidence in children aged 24-59 months. Jurnal Keperawatan Dan 
Kebidanan Aisyiyah, 14(1), 15–24 

Katona, P., Apte, JK. 2008. The Interaction Between Nutrition and Infection. 
Clinical Infectious Diseases. 46 (10): 1582– 1588 



10 
 

 

Permatasari, claudia. (2022). Pernikahan Usia Dini dan Risiko Terhadap Kejadian 
Stunting pada Baduta di Puskesmas Kertek 2, Kabupaten Wonosobo. Higeia 
Journal of Public Health Research and Development, 6(1), 31–37 

Prasetya, dwi &Novrizaldi.(2022, 20 Januari). Kejar Target! Per Tahun Prevalensi 
Stunting Harus Turun 3 Persen.Diakses pada Juni 2022 dari artikel 
https://www.kemenkopmk.go.id/kejar- target-tahun-prevalensi-stunting-
harus-turun-3-persen 

Sihite, N. W., & Chaidir, M. S. (2022). PROTEIN DENGAN KEJADIAN STUNTING 
BALITA DI PUSKESMAS 11 ILIR PALEMBANG ( Relationship of Poverty , Energy & 
Protein Adequacy with stunting incidents at Puskesmas 11 Ilir Palembang ) 
mengalami Meski angka stunting di Indonesia turun , namun angkanya masih . 
6(1), 37–47. 

Sujarwo, Eko.(2018, 14 februari).detiknews.Jumlah Pernikahan Dini di Lamongan 
Masih Tinggi, Ini Sebabnya. diakses pada Juni 2022 di 
artikel https://news.detik.com/berita-jawa-timur/d-3866587/jumlah-
pernikahan-dini-di-lamongan-masih-tinggi-ini-sebabnya. 
 
 

 

 

 

https://www.kemenkopmk.go.id/kejar-target-tahun-prevalensi-stunting-harus-turun-3-persen
https://www.kemenkopmk.go.id/kejar-target-tahun-prevalensi-stunting-harus-turun-3-persen
https://www.kemenkopmk.go.id/kejar-target-tahun-prevalensi-stunting-harus-turun-3-persen
https://news.detik.com/berita-jawa-timur/d-3866587/jumlah-pernikahan-dini-di-lamongan-masih-tinggi-ini-sebabnya
https://news.detik.com/berita-jawa-timur/d-3866587/jumlah-pernikahan-dini-di-lamongan-masih-tinggi-ini-sebabnya

